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gs!mcf. The purpose of this study was to analyze the relationship between social welfare and employee
aggressiveness. The aggressiveness of employees that has occurred so far is in the form of oppression, threats and
even intimidation that make employees I uncomfortable. This research was conducted with a guantitative
approach, with the type of correlation. The sampling technigue in this study used a non-probability sampling
technique with a sample size of 100 employees. The measurement of social welfare variables using the social
welfare scale was adopted from the measuring instrument developed by Keyes by obtaining a cronbach alpha value
of 0.952 while the aggressiveness scale was adopted from Ubaidillah with a cronbach alpha value of 0.926. The
results showed that there was a significant negative relationship between social welfare and aggressive behavior of
employees at PT. X. The results of hypothesis testing with Pearson's product moment obtained a significance of
0.002 or less than 005 with a negative correlation value, so that the hypothesis is accepted. This means that the
higher the social welfare, the lower the aggressiveness of PT X's employees.

Keywords — social well-being, aggressiveness, employees.

Abstrak. Tujuan penelitian dilakukan yaitu untuk menganalisis hubungan social well-being dengan agresivitas
karyawan. Agresivitas karyawan yang terjadi selama ini berupa adanya tindakan penckanan, ancaman bahkan
intimidasi sehingga membuat karyawan merasa tidak nyaman. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif,
dengan jenis korelasi. Teknik sampling pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik non probability sampling
dengan jumlah sampel 100 karyawan. Pengukuran variabel social well-being menggunakan skala social well-being
diadopsi dar1 alat ukur yang dikembangkan oleh Keyes dengan memperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,952
sedangkan skala agresivitas yang diadopsi dari Ubaidillah dengan nilai cronbach alpha sebesar 0.926. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara social well-being dengan perilaku
resif karyawan pada PT. X. Hasil pengujian hipotesis dengan product moment pearson diperoleh signifikansi
sebesar 0,002 atau kurang dari 005 dengan nilai korelasi negatif, sehingga hipotesis diterima. Artinya semakin
tinggi social well-being akan berdampak pada penurunan agresivitas pada karyawan PT X.

Kata Kunci - Social Well-Being, Agresivitas, Karyawan.
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L. PENDAHULUAN

Pada praktiknya, perusahaan harus mampu bapil}’il dalam mencukupi kebutuhan dan kesejahteraan karyawan
baik secara ekonomi, sosial dan psikologi [1]. Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa karyawan adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat, baik di dalam maupun
di Iuar hubungan kerja. Karyawan akan semakin giat dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya, ketika
kebutuhannya dapat terpenuhi. Selain itu, karyawan juga akan menjadi lebih agresif jika kebutuhan tidak dapat
lcr[Buhi setelah mereka bekerja dengan maksimal [2].

Agresivitas merupakan perilaku fisik atau verbal yang diniatkan untuk melukai ()bjekm'lg menjadi sasaran
agresi. Agresi dapat muncul karena amarah, benci, iri atau cemburu, dendam dan fanatisme. Agresivitas merupakan
suatu reaksi terhadap frustasi atau ketidakmampuan memuaskan kebutuhan psikologis dasar dan bukan naluri.
Agresivitas adalah setiap tindakan yang dimaksud untuk menyakiti atau melukai orang lain [3]. Agresivitas individu
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kondisi internal (gen, hormon, kimiadaran, instrink, stress, emosi,
frustasi dan konsep diri) faktor eksternal (keluarga, peer group, lingkungan sekitar), faktor situsional (efek senjata,
alkohol, media, provokasi, konflik antar kelompok) dan faktor stressor lingkungan sekitar (kemacetan, kebisingan,
temperatur udara, kualitas udara, dan kualitas lingkungan yang buruk) [4]. Selain itu, agresivitas juga dapat
dipengaruhi oleh tingkat kesejahteraan sosial (social mﬂbeing) [5].

Agresivitas pada individu dapat berdampak pada rusaknya hubungan sosial yang mengakibatkan munculnya
perilaku maladaptif pada diri individu sehingga munculnya perasaan tersakiti yang pada akhirnya akan menjadi
kemarahan, kebencian dan membalas dendam hingga terjadi konflik antar individu. Periau agresi juga dapat
berdampak pada menurunnya prestasi dan kinerja individu. Selain itu, apabila tidak dapat ditangani dengan tepat
maka agresivitas akan berujung pada kondisi depresi individu.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara kepada tiga karyawan dengan masing masing jabatan yaitu
front liner dan team leader. Perilaku agresiv yang ditunjukkan yaitu adanya tindakan berupa ancaman kepada
bawahan jika tidak mendapatkan target yang diharapkan. Dari pihak karyawan mengeluhkan banyaknya target yang
dibebankan kepadanya serta adanya ancaman dari atasan membuat mereka frustasi. Selama bekerja karyawan
memiliki kesejahteraan sosial yang kurang, karena lingkungan kerja yang tidak nyaman. Berdasarkan studi yang
dilakukan Kumia, Wahyuni dan Susanti perilaku agrevisitas sangat berkaitan erat dengan social well-being [5].
Social well-being menunjukkan pada kondisi di mana individu mampu mengelola masalah sosial, memenuhi
kebutuhan sosial dan memperoleh scmpalau sosial untuk maju dan berkembang [7]. Aspek dari secial well-being
terdiri dari diterima di lingkungan sosial, aktualisasi sosial, kontribusi sosial, hubungan sosial, hubungan sosial dan
integrasi sosial. Individu yang memiliki social well-being tinggi akan merasa aman dan bahagia dalam
kehidupannya [8], [9]. Hal ini juga berlaku pada karyawan, apabila seorang karyawan memperoleh kesejahteraan
sosial tinggi terutama di lingkup pekerjaannya maka pihakln] akan merasakan keamanan dan bahagia dalam
kehidupannya. Apabila individu dapat diterima di lingkungan sosial, aktualisasi sosial, kontribusi sosial, hubungan
sosial, integrasi sosial maka dianggap memiliki social well-being tinggi. Demikian pula sebaliknya apabila individu
tidak dapat diterima di lingkungan sosial, aktualisasi sosial, tidak mampu memberikan kontribusi sosial, tidak
memiliki hubungan sosial, integrasi sosial maka dianggap memiliki sr)ciaovefl-being rendah. Individu yang
memiliki social well-being tinggi maka pihaknya cenderung memiliki perilaku positif karena merasa bahagia dalam
lingkungan dan merasa lebih dihargai dalam lingkungan [10]. Apabila individu memiliki social well-being tinggi
maka perilaku aglnvitas sedapat mungkin dihindari. Selain itu, apabila individu memiliki social well-being tinggi
maka akan dapat mampu memenuhi tuntutan situsional dan b@asil dalam menghadapi masalah tekanan hidup.
Sebaliknya, apabila individu yang memiliki social well-being rendah biasanya kurang sukses dalam pemenuhan
tuntutan hidup dan sering mengalami gangguan sosial atau emosional yang mengarah pada perilaku agresif.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara Social
Well-Being dengan Agresivitas pada Karyawan.

II. METOD5 PENELITIAN

Tipe penelitian ini adalah kuantitatif korelational. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
menggunakan pendekatan dengan menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan
metode statistika [11]. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu varibel X (social well-being) dan variabel Y
(agresivitas). Populasi dalam penelitian ini terdiri dari karyawan PT X devisi leader dan frontliner yang berjumlah
100 orang. Alasan peneliti memiliki divisi leader dan frontliner, karena bagian divisi tersebut pada PT. X menjadi
karyawan tetap, sedangkan sisanya karyawan tidak tetap yang dipekerjakan pada saat ada event saja dan bersifat
sementara. Skala social well-being dalam penelitian ini diukur dengan Ryff’s Psychological Well-Being Scale
(RPWB) yang diadopsi dari penelitian Kurnia, Wahyuni dan Susanti [5]. Skala disusun berdasarkan aspek-sepek
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diterima di lingkungan sosial, aktualisasi sosial, kontribusi sosial, hubungan sosial dan integrasi sosial. Agresivitas
dalam penelitian ini diukur dengan skala agresivitas mengadopsi penelitan Ubaidillah, yang terdiri dari aspek-aspek
physical aggression, verbal aggression, anger dan hostility [12]. Hasil pengujian reliabilitas sekala diperoleh
variabel social well-being memperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0952 sedangkan variabel agresivitas
memperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,926. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product
Moment atau Pearson.

IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data untuk menguji hipotesis dalam panelitian ini. Tcrlc
dahulu dilakukan uji asumsi yang kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji asumsi penelitian ini adalah uji
normalitas dan uji linieritas.

A. Uji Normalitas
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Social Well-Being  Agresivitas

N 100 100
Normal Mean 48,7000 89,0800
Parameters™? Std. Deviation 741620 8,83597
Most Extreme Absolute 422 121
Differences Positive J21 089

Negative -,122 -,121
Test Statistic 122 121
Asymp. Sig. (2-tailed) 092¢ L097¢

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel di atas, diketahui pada skala social well-being mcmpcch
nilai signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0092 > 005 dan skala agresivitas memperoleh nilai
signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,097 > 005. Dengan demikan, dapat disimpulkan data dalam
penelitian ini terdistribusi normal.

B. Uji Linieritas
Tabel 2 Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square K Sig.
Social Between Groups (Combined) 3590379 26 138,091 5435 473
Well- Linearity 527073 1 527,073 20,746 002
Being * Deviation from Linearity 3063306 25 122,532 4,823 385
Agresivitas Within Groups 1854621 73 25,406
Total 5445000 99

16
Berdasarkan tabel diatas, dapat d-lpem]e,h nilai Deviation from Linierity sebesar 0,385 atau lebih dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang linier antara social well-being dengan agresivitas.
C. Uji Hipotesis
Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis

Correlations
Social Well-Being Agresivitas
Social Well-Being Pearson Correlation 1 S3101
Sig. (2-tailed) 002
100 100
Agresivitas Pearson Correlation 311 1
Sig. (2-tailed) 002
N 100 100

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi antara social well-being dengan agresivitas
sebesar 0002 atau kurang dari 005. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara social well-being
dengan agresivitas, sehingga hipotesis diterima.
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D.

Hasil Kategorisasi Variabel
Tabel 4 Hasil Uji Kategorisasi Social Well-being

Katagori Kriteria Frekuensi  Prosentase
Sangat rendah X <3757 11 11%
Rendah 37.57<X=4499 11 11%
Sedang 44,99 < X < 5241 43 43%
Tinggi 5241 <X <5982 26 26%
Sangat tinggi X=>5982 9 9%
Jumlah 100 100

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil bahwa sebagian besar karyawan memiliki social well-being dalam
kategori sedang sebesar 43%.
Tabel 5 Hasil Uji Kategorisasi Agresivitas

Katagori Kriteria Frekuensi Prosentase
Sangat rendah X=7583 7 7%
Rendah 75,83 < X < 84,66 24 24%
Sedang 84,66 < X = 93,50 45 45%
Tinggi 93,50 =X <102,33 14 149
Sangat tinggi X =102,33 10 10%
Jumlah 100 100

Berdasarkan tabel di atas, diketehui bahwa menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan PT. X memiliki
agresivitas dalam kategori sedang yaitu sebesar 45%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian product moment pearson cafmlch nilai signifikansi sebesar 0,002 atau kurang
dari 0,05 dengan nilai korelasi negatif. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara social well-being
dengan agresivitas, sehingga hipotesis diterima. Dimana karyawan yang merasakan dirinya nyaman dalam
bekerja, membuat dirinya lebih fokus dalam bekerja sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan schingga
meminimalisir tindakan-tindakan negatif untuk saling menjatuhkan satu sama lain. Hal ini dapat terjadi akibat
adanya persepsi bahwa, tujuan perusahaan adalam tujuan bersama yang harus diselesaikan dengan bersama-
sama.

Selaras dengan studi yang dilaman oleh Kurnia, Wahyuni dan Susanti, secial well-being memiliki
hubungan dengfl agresivitas [5]. Individu yang memiliki social well-being tinggi maka pihaknya ada
kecenderungan berperilaku positif karena merasa bahagia didalam lingkungan dan nfflasa dihargai dalam
lingkungan. Terkait demikian, nabila karyawan PT X memiliki social well-being tinggi maka perilaku
agresivitas dapat dihindari serta mampu memenuhi tuntutan situsional dan berhasil dalam menghadapi segala
tekanan hidup. Sebaliknya, apzlbn karyawan PT X memiliki social well-being rendah maka pihaknya
mengalami kecenderungan untuk kurang sukses dalam pemenuhan tuntutan hidup dan sering mengalami
gangguan sosial atau emosional yang mengarah pada perilaku agresif.

Sejalan dengan pendapat Witono, dimana Social well-being mengarah pada suatu kondisi sosial [7]. Social
well-being dapat tercapai apabila keluarga, komunitas dan masyarakat mengalami dalam tingkatan sejahtera
yang tinggi. Social well-being menunjukkan pada kondisi di mana individu mampu mengelola masalah sosial,
memenuhi kebutuhan sosial dan memperoleh kesempatan sosial untuk maju dan berkembang. Individu yang
mengalami social well-being rendah, jika tidak didukung dengan kontrol diri yang baik, akan memicu
tindakan-tindakan yang dapat merugikan orang lain.

Didukung dengan hasil studi yang dilakukan Nidianti dan Desiningrum, yang membuktikan bahwa social
well-being memiliki kontribusi negatif terhadap perilaku agresif individu [13]. Social well-being dapat tumbuh
akibat lina.mg;m yang mendukung setiap aktivitas yang dilakukan, seperti fasilitas, sarana dan prasarana yang
lengkap. Lingkungan yang kondusif juga ditunjang dengan kondisi fisik yang memadai schingga dapat
meningkatkan kepuasan dalam diri individu. Kesejahteraan individu akan meningkat seiring dengan kondisi
lingkungan yang kondusif, sehinggmlpelt meminimalisir tindakan-tindakan yang merugikan [14].

Berdasarkan hasil kategorisasi, diketahui bahwa sebagian besar karyawan memiliki social well-being dalam
kategori sedang sebesar 43%. Social well-being karyawan dapat terbentuk adanya hubungan sosial dalam
lingkungan kerja yang baik, sehingga dapat saling suport satu dengan yang lain. Adanya hubungan sosial yang
baik seperti adanya saling kepedulian antar karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, akan membuat
karyawan tersebut mampu menyelesaikan melsm] yang dihadapinya [15]. Dimana individu yang memiliki
integrasi sosial akan merasa bahwa pihaknya menjadi bagian dari lingkungan sekitar dan memiliki pikiran
bahwa pihaknya memiliki, merasa didukung dan berbagi kebersamaan dengan lingkungan sekitar.
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Individu yang memiliki social well-being tinggi akan merasa aman dan bahagia dalam kehidupannya [16],
[17]. Hal ini juga berlaku pada karyawan, apabila seorang karyawan memperoleh kesejahteraan sosial tinggi
terutama di lingkup pekerjaannya maka pihelknyelnmn merasakan keamanan dan bahagia dalam kehidupannya.
Apabila individu dapat diterima di lingkungan sosial, aktualisasi sosial, kontribusi sosial, hubungan sosial,
integrasi sosial maka dianggap memiliki social well-being tinggi [18]. Demikian pula sebaliknya apabila
individu tidak dapat diterima di lingkungan sosial, aktualisasi sosial, tidak mampu memberikan kontribusi
sosial, tidak memiliki hubungan sosial, integrasi sosial maka dianggap memiliki social well-being rendah [7].

Berdasarkan hasil kategorisasi, diketahui bahwa sebagian besar karyawan PT. X memiliki agresivitas dalam
kategori sedang yaitu sebesar 45%. Agresivitas karyawan dapat dilihat dar1 masih adanya beberapa karyawan
yang sering membicarakan karyawan lain. Selain itu, masih ada beberapa karyawan yang memiliki sifat tidak
mau tau dengan lingkungan sekitar dan hanya fokus pada pekerjaan yang dilakukan. Kondisi seperti ini serting
terjadi pada karyawan yang sedang dalam menghadapi masalah, seperti tidak enak badan, masalah keluarga
dillm] sebagainya [19], [20].

Indim.l yang memiliki social well-being tinggi maka perilu]cnzlgresivilus dapat dihindari. Selain itu,
apabila individu memiliki social well-being tinggi maka akan lebih mampu memenuhi tuntutan situsional dan
bcrhasnlalam menghadapi berbagai tekanan hidup. Sebaliknya, apabila individu yang memiliki social well-
being rendah biasanya Kurang sukses atau kurang berhasil dalam memenuhi tuntutan hidup dan sering
mengalami gangguan sosial atau emosional yang mengarah pada perilaku agresif [5]. Kontribusi social well-
being pada perilaku agresiv masih rendah. Masih ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku
agresiv dalam bcl@, seperti konflik peran ganda, stres kerja, self control dan dukungan sosial [21]-[23].

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian dilakukan dengan menggunakan 1y our terpakai,
seharunya untuk memperoleh data yang lebih akurat dilakukan uji coba terlebih dahulu. Selain itu, penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan skala secara online dengan menggunakan google form, dikarenakan masih
dalam kondisi pandemi dan lokasi subjek yang tidak ada dalam satu kota dengan peneliti. Hal ini menyebabkan
peneliti tidak mengetahui secara pasti apakah subjek dalam penelitian ini betul-betul mengisi skala sesuai
dengan kondisi yang dialami.

IV.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif
signifikan antara social well-being dengan perilaku agresif karyawan pada PT. X. Berdasarkan hasil
analisis yang sudah dilakukan, maka hasil uji analisis data berdasarkan sumsi dapat diperoleh bahwa
data social well-being dan perilaku agresif sudah memenuhi asumsi n litas dan linieritas. Hasil
pengujian hipotesis dengan product moment pearson dia‘oleh signifikansi sebesar 0,002 atau kurang dari
005 dengan nilai korelasi negatif. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu ada
hubungan negatif yang signifikan antara social well-being dengan agresivitas pada karyawan PT X.
Pengaruh social well-being terhadap agresivitas sebesar 9.7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain diluar penelitian.

Hasil penelitian ini disarankan bagi karyawan untuk lebih intensif dalam menjalin komunikasi dengan
rekan kerja maupun dengan pimpinan, karyawan harus menjaga kondisi kesehatan dan lebih
mengembangkan praktik bersyukur serta lebih menjadi individu yang lebih aktif. Selain itu, pimpinan juga
harus lebih insentif dalam berkomunikasi dengan karyawan dengan tujuan untuk mengetahui masalah yang
dihadapi karyawan. Bagi perusahaan, disarankan untuk terus menumbuhkan terciptanya social well-being
dalam diri karyawan, guna terciptanya situasi yang aman, tertib dan saling mendukung satu dengan yang
lain. Upaya yang dapat dilakukan pihak manajemen yaitu dengan memenuhi setiap hak karyawan dan
memberikan suatu wadah untuk saling berdiskusi atau menyampaikan argumen terkait dengan pekerjaan
yang dilakukan. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan tema serupa bisa
digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi penelitian, serta diharapkan untuk memperluas
cakupan populasi sehingga sampel yang digunakan bisa lebih banyak, dan juga memperkaya variabel yang
memungkinkan dan berkaitan dengan agresivitas, seperti konflik peran ganda, dukungan sosial dan self
control.
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